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BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Hasil Data Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
Desa Panggeldlangu termasuk dalam desa yang teérdépa
Kecamatan Butuh, Kabupaten Purworejo. Luas desgaitu 90.800 m2.
Jumlah penduduk keseluruhan 790 orang, terbagiadiepgrempuan 394
dan jumlah laki-laki 396 dengan kepala keluarga 38&. Mata
pencaharian warga Desa Panggeldlangu sebagian beakh sebagai
petani dengan total 547 orang dan sebagai buruktetalapat 56 orang.
Desa Panggeldlangu merupakan desa yang cukuplitedisbaerah
Kabupaten Purworejo. Letaknya yang berada jauh Kabbupaten serta
dari jalan raya. Perjalanan menuju desa ini harelewati beberapa desa
serta adanya sungai yang harus dilewati. Jarak @esggeldlangu
dengan Kota Kabupaten berkisar 18 km dan dapamgitb dengan

waktu 30 menit dengan kendaraan bermotor.

Batas wilayah Desa Panggeldlangu adalah sebaghiiber

a. Sebelah barat : Desa Binangun
b. Sebelah utara : Desa Walet dan Desa Kendalrejo

c. Sebelah timur : Desa Kaliwatukranggan
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d. Sebelah selatan : Desa Dlangu.

1) Kegiatan Ekonomi

Mata pencaharian sebagian besar masyarakat Deggdhdangu
adalah sebagai petani, terdapat pula beberapa spriden seperti
wirausaha dan PNS tetapi jumlahnya sedikit. Patagang digeluti oleh
masyarakat Desa Panggeldlangu yaitu padi dan galaeperti kedelai,
jagung, dan cabai. Masyarakat sangat mengandakksih gertaniannya
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta mengbkah anaknya.
Kesejahteraan masyarakatnya masih kalangan bawatal warga yang
termasuk dalam kalangan miskin. Petani di Desalteitstidak semuanya
memiliki persawahan tetapi banyak pula yang masgnjadi buruh tani
dengan bayaran yang berkisar Rp 6.000, 00 sekalhkani.

Tabel 3. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Pangggldl

Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan
Petani 286 orang 261 orang
Buruh Tani 24 orang 35 orang
Bidan Desa - 2 orang
PNS 7 orang 6 orang
Pedagang kecil 1 orang 3 orang
TNI 1 orang -

POLRI 1 orang -
Pensiunan 8 orang 13 orang
POLRI/PNS/TNI

Sumber : Profil Desa Panggeldlangu tahun 2010.

2) Kegiatan Sosial
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Desa Panggeldlangu termasuk dalam desa yang mielalik/ak
kegiatan sosial, seperti kerja bakti, pengajian T/dA Kegiatan remaja
masjid. Kehidupan sosial masyarakatnya sangat keletagan gotong
royong, terlihat dari kerja bakti yang dilaksanakibesa tersebut semua
masyarakatnya ikut andil tanpa terkecuali bahkak-@mak banyak yang
ikut tanpa diminta oleh orang tuanya.

3) Pendidikan

Desa Panggeldlangu merupakan desa kecil yang ietaknkup
jauh dari Kabupaten Purworejo. Terdapat satu Skkblasar (SD), dan
satu Taman Kanak-Kanak (TK sedangkan untuk Sekdlgmengah
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) belden SMP dan
SMA ada tetapi di daerah Kecamatan Butuh. Kesadamasyarakat
dalam dunia pendidikan cukup tinggi, tetapi karde#erbatasan dana
untuk menyekolahkan anaknya masih sedikit anak yaelgnjutkan ke
Perguruan Tinggi. Rata-rata warganya menyekolald@aknya hingga
Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menenga&juréan
(SMK) setelah lulus lalu meneruskan merantau k&dtau

Tabel 4 Tingkatan Pendidikan Masyarakat Desa Padigggu

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan
Tamat SD/sederajat 94 orang 174 orang
Tamat SMP/sederajat 81 orang 69 orang
Tamat SMA/sederajat 104 orang 71 orang
Tamat D-1/sederajat 6 orang 7 orang
Tamat D-2/sederajat 1 orang 1 orang
Tamat D-3/sederajat 4 orang 3 orang
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| Tamat S-1/sederajat \ 2orang | 2 orang |
Sumber : Profil Desa Panggeldlangu 2010.

4) Potensi Desa
Desa Panggeldlangu merupakan daerah yang menoli&npi pada
bidang pertanian. Sebagian wilayahnya diluar pemaki penduduk
terdapat banyak persawahan yang cukup luas 60 rhéRtafil Desa
Panggeldlangu, 2010). Tidak ditemukan potensi nagmjasa wisata dari
Desa ini.
2. Deskrips Umum Data I nforman
Penelitian yang dilaksanakan peneliti untuk meriget®artisipasi
masyarakat dalam Implementasi PNPM-MD di Desa Pad@ngu,
peneliti  melibatkan warga masyarakat di desa tetsebntuk
mendapatkan data. Pihak yang terlibat sebagai kupgaelitian tidak
hanya Tim Pengelola kegiatan PNPM-MD tetapi jugayagakat umum.
Berikut beberapa informan yang menjadi narasumbalana
penelitian ini, antara lain :
a. Kepala Desa Panggeldlangu periode 2002-2012.

Pendapat beliau tentang PNPM-MD vyaitu pelaksanagals
kegiatan PNPM-MD berjalan dengan lancar serta nmakginya
berpartisipasi secara penuh. Masyarakat memilisia#laran tinggi
untuk mau ikut serta dalam pelaksanaan kegiatanlVRMP di Desa

Panggeldlangu hingga kegiatan selesai.
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b. Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa
Beliau berpendapat bahwa masyarakat sangat beestus
dalam pelaksanaan kegiatan PNPM-MD. Laki-laki ganrempuan
berpartisipasi dalam kegiatan PNPM-MD tidak meliparbedaan
gender. Laki-laki ikut serta dalam hal fisik sedeangy wanita dalam
hal konsumsi.
c. Bendahara TPK
Beliau berpendapat bahwa pelaksanaan kegiatan betban
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan danadisedjakan oleh
Kecamatan. Dana untuk kegiatan rabat beton jatik thanya dari
PNPM-MD tetapi juga dari donatur dan desa.
d. Tim pelestarian
Pendapat beliau tentang pelaksanaan PNPM-MD tabdgd 2
brjalan dengan lancar dan sesuai dengan prosedakspaaan
kegiatan dari Kecamatan. Masyarakatnya juga meinki#sadaran
yang tinggi untuk ikut serta dalam pelaksanaandtagiPNPM-MD.
Bentuk partisipasi masyarakatnya antara lain berdpaaga,
konsumsi dan pikiran.
e. Penanggungjawab kegiatan POSYANDU
Kegiatan PNPM-MD dalam bidang kesehatan vyaitu
POSYANDU untuk lansia dan balita. Kegiatan PNPM-NM@lam

bidang kesehatan berjalan dengan lancar. Banyakialagang



53

berantusias untuk dateng ke kegiatan POSYANDU. dtaqi
posyandu balita juga banyak yang menghadiri kegidtsebut.
Kendala dari kegiatan ini terdapat pada susahnyamdanemiliih
kader-kadernya karena kurangnya kesadaran daribibuintuk
ikutserta menjadi kader POSYANDU.
Kader posyandu

Pendapat beliau tentang pelaksanaan posyandu bedalan
dengan lancar bahkan dengan adanya pendanaan NRM-RID
dapat dijadikan peningkatan untuk pelayanan kearhlaagi balita
dan lansia. Masyarakat juga berpartisipasi penuand&egiatan
tersebut.
. Masyarakat

Penelitan mengambil data dari banyak informan dari
masyarakat. Hasil wawancara dengan masyarakat degoapulkan
bahwa kegiatan PNPM-MD memberikan manfaat yangumexrgbaik
dari kegiatan fisik seperti rabat beton, kegiatasypndu bagus untuk
meningkatkan kesehatan bagi balita dan lansia. uBepartisipasi
masyarakat dalam kegiatan PNPM-MD berupa tenag&aotasumsi.
Disisi lain, mereka menyatakan bahwa mereka tidakgatahui apa
itu PNPM-MD. Masyarakat hanya sedikit yang mengikotialisasi
PNPM-MD dari desa dengan alasan tidak ada undarsjas

sosialisasi tersebut. Mereka tetap berpartisipasi sosialisasi secara
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lisan dari aparat desa adanya giliran untuk ikuiasgalam kegiatan
PNPM-MD.
h. Tim Pengawas Kegiatan (TPK) dari pihak kecamatan
Pendapat beliau mengenai pelaksanaan kegiatan RIP idi
Desa Panggeldlangu berjalan lancar dan menghadilksih kegiatan
fisik yang bagus. Pembuatan rabat beton hasilnygusdbasesuai
prosedur pembuatan bahkan desa ini merupakan despdjjadikan
contoh dalam pengawasan audit dari provinsi. Raaks
masyarakatnya cukup antusias. Semua masyarakakoyadalam
kegiatan tersebut. Pada bidang kesehatan juga ldverjhaik.
Penggunaan dana kegiatan PNPM-MD juga sesuai dengag
pendanaan dari PNPM-MD.
3. Gambaran pelaksanaan PNPM-MD tahun 2012 di Desa
Panggeldlangu
Desa Panggeldlangu merupakan salah satu desa dimi&&m
Butuh yang mendapat pendanaan dari PNPM-MD. Pédmlent2010 desa
ini juga pernah mendapakan pendanaan dari PNPM-ktDkukegiatan
rabat beton jalan, POSYANDU dan SPP. Pada tahur2,20ésa ini
kembali mendapatkan pendanaan untuk kegiatan PNEM&giatan
yang didanai oleh PNPM-MD pada tahun 2012 di DesagBeldlangu

yaitu jalan rabat beton, dan kegiatan kesehatdn P&)SYANDU.
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Kegiatan PNPM-MD merupakan kegiatan yang bertahalaindari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan darstanehe
Perencanaan PNPM-MD merupakan tahap dalam pengania@putusan
untuk pengajuan usulan kegiatan. Pelaksanaan &agiaakan
dilaksanakan jika usulan desa tersebut dipilih rdagendanaan PNPM-
MD, pengawasan merupakan kegiatan pengawasan ykhkgkdn dari
pihak kecamatan untuk mengawasi jalannya kegiatatakpanaan
PNPM-MD, selain itu pengawasan juga dilakukan olem Pengelola
yang ditunjuk dari desa serta dari masyarakat.

Sebelum pelaksanaan PNPM-MD terdapat proses yamgs ha
ditempuh untuk mendapatkan pendanaan dari PNPM-MIiDu ytahap
perencanaan. Proses perencanaan PNPM-MD adalajasbkakut yang
dikuti dari wawancara Bapak Muh. Kowangit :

Pengajuan usulan dimulai dari beberapa musyawdtalyawarah
Khusus Perempuan (MKP) dan Musyawarah Desa Peramgan
(MDP). MKP akan mengusulkan dua kegiatan sedanglsaman
dari desa akan mengadakan 1 kegiatan. Pengajuan MKP
merupakan musyawarah dari kelompok kecil yang adaega
seperti PKK maupun kelompok dasa wisma. Hasil peagausulan
tersebut akan dimusyawarahkan lagi dalam MDP yakan a
menetapkan usulan kegiatan. Hasil MDP desa Parlgggld pada
ahun 2011 yaitu untuk kegiatan rabat beton jalaRP Slan
POSYANDU. Setelah ditetapkan pengajuan usulan Wihuat
proposal yang seharusnya dibuat oleh Tim Penulidads(TPU).
TPU Desa Panggeldlangu sudah tidak berjalan daants2010
tidak tahu karena tidak bisa membuat usulan ateenkakesibukan
dari individunya, sehingga dalam pembuatan propaditasanakan
oleh KPMD.

Proposal yang telah jadi diserahkan ke Kecamatatukun
diverifikasi oleh UPK. Verifikasi UPK disaksikanedl perwakilan
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tiap-tiap desa yang mengajukan usulan. Setiap ohes®irimkan
perwakilan 6 orang yang terdiri dari perwakilan TR€pala Desa,
tokoh masyarakat, dan perwakilan dari MKP, Veriikasulan ini
disebut dengan MAD Prioritas Usulan. MAD Prioritassulan
diadakan di Kecamatan untuk menilai usulan dan neeikdn
peringkat atas dasar musyawarah bersama dari péawattesa
sekecamatan Butuh. Penetapan dari MAD Prioritasddsu

lalu dimusyawarahkan lagi ke MAD Penetapan. MAD d&apan
akan menetapkan desa mana saja yang dapat penddadan
PNPM-MD berdasarkan peringkat usulan. Tidak senesadkan
dibiayai, hal ini tergantung dari banyaknya danaPRNMVID yang
tersedia. Pada tahun 2012 Desa Panggeldlangu natkdap
pendanaan PNPM-MD untuk kegiatan rabat beton jadan
POSYANDU (wawancara,22 Januari 2013).

Menyimpulkan dari hasil wawancara diatas, peneliti
menggambarkan bagan/gambar tahap perencanaan PNR&&bagai
berikut :

MKP

Usulan perempuan dan usula
des:

=)

MDP

A
Proposal

l

Verifikasi UPK dalam
MAD Prioritas Usula

A

MAD
Penetape

A
Didanai
PNPN-MD
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Gambar 2. Tahap Perencanaan PNPM-MD
Keterangan gambar :

Pengajuan usulan dari desa dilakukan oleh kelonketknpok
kecil desa tersebut terutama dari MKP seperti lbérdari dasa wisma
maupun dari PKK, selain itu juga ada usulan dasadeHasil dari
pengajuan usulan tersebut akan dimusyawarahkarmd®®P atau
Musdes perencanaan untuk menetapkan usulan kegiRitdrM-MD.
Kegiatan usulan yang telah disepakati dalam MDm akajukan dalam
bentuk proposal yang dibuat olen Tim pengelola PN®DI desa
tersebut, terutama dari TPU. TPU Desa Panggeldlawgiah tidak
difungsikan sejak tahun 2010 karena dari tim TPWdse tidak ada

kesadaran untuk menjalankan tugasnya.

Proposal yang telah jadi lalu diserahkan ke kecamaProposal
yang telah berada di kecamatan akan diverifikash dUPK. Kegiatan
verifikasi tersebut dilaksanakan pada kegiatan MRBoritas usulan.
MAD Prioritas Usulan dihadiri oleh perwakilan degang mengajukan
usulan PNPM-MD. Setiap desa mengirimkan 6 orangvgl@tan yang
terdiri dari Kepala Desa, TPK, tokoh masyarakat ganwakilan dari
MKP. Verifikasi ini untuk penilaian usulan tiap @esatas musyawarah

antar desa (MAD) dan diperingkat berdasarkan wniaig tertinggi dari
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hasil musyawarah tersebut. Hasil dari MAD prioritdsulan kemudian
akan dimusyawarahkan lagi dalam MAD Penetapan yaiiisyawarah
untuk penetapan desa-desa yang mendapat danaNRK-MD. Desa
yang mendapatkan pendanaan berdasarkan peringfatestanggi dan
sesuai dana yang tersedia dari PNPM-MD, jadi tidaghnua desa
mendapat pendanaan dari PNPM-MD.

Usulan kegiatan PNPM-MD pada tahun 2012 lIolos denga
mendapatkan pendanaan untuk Kkegiatan rabat bettan jaan
POSYANTU, sedangkan untuk SPP tidak mendapatkaa dan PNPM-
MD. Pengajuan usulan yang didanai kemudian disalutkntuk kegiatan
tersebut. Peneliti akan memberikan gambaran pelaksa PNPM-MD
Desa Panggeldlangu.

1) Pelaksanaan Program Rabat Beton Jalan

Pada tahun 2012, panjang untuk rabat beton jalabedia
Panggeldlangu 1,6 x 637 meter. Penghitungan pangag tersebut
dimulai dari tempat Kemulukan hingga ujung bar#&rjadesa. Dana
yang diterima dari PNPM-MD untuk rabat beton seniRp
80.982.000,00. Pelaksanaan rabat beton jalan r@nga
penambahan panjang jalan untuk melengkapi sedgijapg jalan
desa. Perencanaaan panjang jalan dengan volumma ga&lagajuan
usulan 1,6 x 620 meter, sehingga terdapat penambdhaa di

dapatkan dari kas desa. Adanya penambahan dandedarsehingga
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penggunaan dana dari pembuatan jalan rabat bdtonrjeenjadi Rp
86.390.000,00.

Pekerja masyarakat yang mengikuti sesuai rencaita 20
orang, sedangkan untuk tukang atau pekerja yangnnem bayaran
yaitu 15 orang. Masyarakat dalam pelaksanaan rabtan tidak
mendapat bayaran karena pelaksanaan pada dasamyk u
meningkatkan partisipasi masyarakat sehingga ditedsan dengan
gotongroyong, sedangkan untuk tukang yaitu pekggag saat
kerjanya mengurusi tentang penggunaan alat benadapat bayaran
karena pekerjaannya cukup berat.

Pelaksanaan rabat beton jalan mempunyai standantkan
dari PNPM-MD vyaitu dengan ketebalan 12 cm, panjiag kotak
rabat 80 cm tiap sisi, dan pembatas tengahnya 78etimgga lebar
jalan berarti 230 cm. Pasir urug setinggi 5 cm. [Reastan rabat
beton disesuaikan dengan ketentuan tersebut.

Hasil dari pelaksanaan rabat beton mempunyai ksalfang
baik. Bahkan desa ini mendapatkan apresiasi daakpkecamatan
karena hasil dari rabat beton termasuk yang badardliingkan
dengan desa lain. Berikut kutipan dari narasumier Dwi H
Hapsari, SE yang merupakan TPK Kecamatan untuk Desa

Panggeldlangu :
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Desa Panggeldlangu merupakan desa yang bisa
menjalankan kewajibannya dengan baik. Hasil yaudigmitkan
dari pembuatan rabat beton jalan kualitasnya ls&kingga dari
pihak kecamatan memilih Desa Panggeldlangu sebamgek
pengawasan audit dari kabupaten (wawancara, 220&01.3).

Pada dasarnya pembuatan jalan maupun perbaikan jala
merupakan bagian dari tugas Dinas Pekerjaan Umuwpaiemen
pekerjaan Umum merupakan penanggungjawab tingkatome
dalam PNPM-MD. Peran dari Dinas Pekerjaan Umum iyakn
Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidak@rjpan
umum berdasarkan asas otonominas Pekerjaan Umum dalam
PNPM-MD bertindak sebagai lembaga penyelenggarngrano untuk
melaksanakan koordinasi, pengendalian, monitodag, pembinaan
teknis. Pelaksanaan PNPM-MD akan dimonitoring dBihas
Pekerjaan Umum terutama dari tim Kabupaten. DinakeRaan
Umum akan memonitoring pelaksanaan kegiatan seatal Wari
pelaksanaan kegiatan tersebut dan menyelaraskdnpbkdksanaan
kegiatan dengan teknis dan ketentuan dari pusat.

Pengawasan dari tingkat provinsi maupun dari tihgka
Kabeputen merupakan salah satu peran dari apamaerpgahan
dalam keikutsertaannya mengelola PNPM-MD. Desa adimngu

pada tahun 2010 mendapatkan monitoring dari tingk@atinsi untuk

kegitan rabat beton jalan sedangkan untuk tahu,20dngawasan
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pelaksanaan kegiatan rabat beton jalan dimonitooteh pihak
kabupaten karena hasil dari pelaksanaan PNPM-MDa des
Panggeldlangu sudah baik dibvandingkan desa lainnya

Pembuatan rabat beton jalan ini bermanfaat sgkédi desa
yang merupakan sarana jalan untuk pendidikan, uajualan hasil
pertanian dan jalur untuk kehidupan sehari-harijadrbagus. Jalan
desa yang dulunya rusak, jika terkena hujan bisgirbaetelah
adanya pembuatan rabat beton jalan menjadi bagbsgga
transportasi menjadi lancar.

Kendala dalam pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggejd|
yaitu pada keadaan desa yang letaknya cukup fterdah harus
melewati beberapa desa dari lain kecamatan agadakasn
pembawa material dapat memasuki Desa Panggeldl&egadlala ini
begitu dirasakan oleh waga masyarakat sehinggaadier]
keterlambatan datangnya material untuk pembuatzat keeton jalan.
Kendala lain dalam pelaksanaannya vyaitu cuaca. Psaka
pelaksanaan pembuatan rabat beton jalan pada npuenghujan
sehingga saat hujan turun pengerjakan ditunda aihggn reda.

Pertanggungjawaban akan pelaksanaan rabat betem jal
dilakukan secara bertahap. Berikut pendapat dariJlmiati selaku

Bendahara TPK :
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Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan rabat batan
dilaksanakn tiga kali yaitu pertanggungjawaban paktksanaan
telah mencapai 40%, lalu dilakukan lagi saat pelalan telah
mencapai 80% dan terakhir setelah pelaksanaan lbabat jaln
berakhir yaitu 100%. Pertanggungjawaban atas pehaes ini
disaksikan oleh masyarakat dalam musyawarah atapian di
balai desa tentang penggunaan dana pembuatarbedbatjalan.
pertanggungjawaban ini juga disaksikan oleh KepBlesa
(wawancara, 25 Jnauari 2013).

Pertanggungjawaban PNPM-MD bersifat transparanairsel
pendapat diatas, berikut pendapat dari masyaraieg dikutip dari
Bapak Sahid yang menyatakan bahwa :

Laporan pertanggungjawaban kegiatan rabat betam jgidah
bersifat transaparan. Saya juga tahu tahap Ilaporan
pertanggungjawabannya yaitu ketika pelaksanan takamcapai
40%, 80% lalu yang terakhir setelah selesai petaaa 100%.
Pertanggungjawabannya juga diadakan dengan kumgatagan
warga (wawancara 22 Januari 2013).

Menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut sertihatedari
dokumen penyelesaian PNPM-MD dapat disimpulakanwhah
laporan pertanggungjawaban dari pelaksanaan kagratzat beton
jalan yaitu secara bertahap mulai dari pertangguvalpan 40%,
selanjutnya pelaksanaan 80% dan terahir pertangaguaban secara
penuh 100%.

Pelaksanaan kegiatan Bidang Kesehatan

Pada dasarnya untuk kegiatan bidang kesehatamrreaudari

POSYANDU merupakan program vyang telah mendapatkan

pendanaan dari Dinas Kesehatan. Dinas kesehataa feigh
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memberikan bantuan dana guna kemajuan pelaksanegiatdn
POSYANDU. Adanya pendanaan PNPM-MD untuk kegiatan
POSYANDU yaitu untuk penambahan meningkatkan tasildalam
kegiatan tersebut baik dalam fasilitas pemberiani ghaupun
pemberian dana untuk peningkatan kesehatan bagjaldan balita.
Dana bantuan dari Dinas Kesehatan belum sepenuldayeat
membantu kegiatan POSYANDU sepenuhnya.

Dinas Kesehatan selain memberikan bantuan dana bagi
kegiatan POSYANDU dalam kegiatan PNPM-MD, Dinak &estan
berperan untuk memberikan sosialisai kepada masatatantang
kesehatan, misalnya sosialisasi dari Dinas Kesehdd@pat berupa
penyuluhan dari Puskesmas yang berguna juga unémingkatkan
kesadaran masyarakat agar terlibat dalam kegia@8YRNDU.
Dinas Kesehatan juga berperan dalam memonitoringiaten
POSYANDU yang dilaksanakan setiap desa.

Pada bidang kesehatan di Desa Panggeldlangu mékalapa
dana dari PNPM-MD untuk kegiatan Pos pelayanampatkr
(POSYANDU). POSYANDU merupakan pelayanan yang dlikaer
kepada masyarakat dalam peningkatan kesehatan. AISY di
Desa Panggeldlangu terbagi menjadi dua jenis lagigaitu untuk

balita dan untuk lansia.
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Desa Panggeldlanggu mempunyai tiga kelompok POSYWND
balita dalam tiga RW sehingga setiap RW mempunydorkpok
POSYANDU balita. Dana PNPM-MD dibagikan ke tiga dmpok
tersebut. Setiap kelompok memiliki porsi yang samalam
penerimaan dana PNPM-MD. Perolehan dana dari PNEMs&tara
keseluruhan untuk kegiatan POSYANDU senilai RP 41.300,00.

Pelaksanaan POSYANDU balita diadakan setiap satanbu
sekali setiap hari selasa. Sosialisasi untuk kagiatersebut
dilaksanakan saat pelaksanaan program tersebuap Setlompok
balita memiliki kader POSYANDU yang telah ditunjalari Desa.
Tugas kader tersebut untuk mensosialisasikan damguneas
pendanaan kegiatan. Sosialisasi dalam POSYANDU afeipc
tentang penyuluhan kesehatan, gizi, Keluarga Barenc(KB),
pemtingnya pemberian vitamin A, garam beryodium BEB.

Kegiatan dalam Pelaksanaan POSYANDU balita antaira |
adanya penimbangan pada balita. Adanya pendanagPNRRM-MD
pada kegiatan POSYANDU digunakan untuk Pemberiatkalian
Tambahan (PMT) berupa bubur kacang hijau dan bp@mmberian
multi vitamin yang diberikan setiap 2 bulan sekaéta pengadaan
alat peraga edukasi untuk maenan balita dan pejat@ia

pengenalan kepada balita untuk mengenal alat ppamai
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Berikut kendala dalam pelaksanaan POSYANDU balita
berdasarkan pendapat dari Ibu Yuni selaku penangawab
kegiatan POSYANDU Desa Panggeldlangu :

Kendala pelaksanaan POSYANDU balita antara lain :

a. Tidak semua balita hadir

b. Masih ditemukan adanya balita yang mengalami gizuk di
tiga kelompok POSYANDU

c. Kurangnya pengetahuan lbu dari balita tentangny#ingnya
kegiatan POSYANDU sehingga mereka sering tidak nketig
kegiatan tersebut.

d. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mau menjadirka
POSYANDU sehingga dalam pemilihan kader hanya diamb
dari istri perangkat desa (wawancara, 25 Janudi)20

Melihat dari pendapat narasumber lain, Ibu Rusmiyat
menyatakan bahwa, “Kendala dari POSYANDU balitatwyanasih
ditemukan balita yang tidak mengikuti karena ibungidak
berinisiatif untuk mengikutsertakan anaknya dalanegi&tan
POSYANDU dan tidak adanya kesadaran dari masyarakaik
menjadi kader POSYANDU”, (wawancara, 24 Januari201

Menyimpulkan dari hasil wawancara bahwa dalam @ela&an
kegiatan POSYANDU, kedala untuk pelaksanaan POSYWND
terdapat dari masyarakatnya sendiri yaitu kurandwesadaran lbu
untuk membawa anaknya mengikuti kegiatan POSYANDdas

kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk menjaalierk

POSYANDU.
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Kegiatan POSYANDU yang kedua yaitu POSYANDU untuk
lansia. Pelaksanaan POSYANDU lansia dilaksanaka®atii Desa
setiap satu bulan sekali biasanya pada hari Saakhir setiap
bulannya. Lansia yang ikut serta dalam kegiatanberkisar 40
orang. Kegiatan POSYANDU lansia diberikan fasilitaslanya
pemeriksaan kesehatan, adanya pelatihan senara taigin itu juga
diisi dengan pengajian. Adanya pendanaan dari PINEM-
digunakan untuk pemberian vitamin, susu anlene,bpeian obat
dan pemeriksaan darah. Pelatihan senam lansialk@iajaleh Bidan
desa guna memberikan kebugaran bagi para lansia.

Berikut kendala dalam pelaksanaan POSYANDU lansia
berdasarkan pendapat Ibu Khasanah :

Pelaksanaan POSYANDU untuk lansia sebenarnya &dak
kendala dari pelayanan kader POSYANDU tetapi keardal itu
dari masyarakatnya sendiri. Banyak masyarakat yamgng
sadar untuk ikut serta padahal adanya POSYANDU kan
bermanfaat sekali. Sudah dapat makanan dan minbe@izi
kegiatannya juga bermanfaat untuk meningkatkan Hetaa
seperti adanya senam lansia juga bisa priksa kieseldan
mendapatkan obat jika sedang sakit (wawancara, [Hu&e
2013)

Sedangkan menurut Ibu Rusmiyati selaku kader POSYWN
“Kendala pelaksanaan kegiatan POSYANDU vyaitu masar
kurang berpartisipasi dalam kegiatan POSYANDU krsrutama
untuk pihak laki-laki, dari pihak perempuan papgasinya sudah

baik”, (wawancara, 24 Januari 2013).



67

Menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut dapamdil
kesimpulan bahwa kendala dari pelaksanaan POSYAN&Ndia
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengkegiatan
tersebut.  Pertanggungjawaban akan pelaksanaan tdwegia
POSYANDU juga dilaporkan ke Kepala Desa. Masyargkag@a
mendapatkan informasi mengenai penggunaan dane dedgiatan
POSYANDU tiap kelompok dari kader masing-masing gesmai
penggunaan dana tiap bulannya dari kas POSYANDU. ikria
merupakan bentuk transparansi dari Tim Pengelolagiaitan
POSYANDU kepada masyarakat. Setelah pelaksanaamt&eg
PNPM-MD tahun 2012, lalu dibuat dokumen penyeles&ggiatan
dan dilaporkan ke Kecamatan.

Manfaat adanya kegiatan POSYANDU dapat langsung
dirasakan oleh masyarakat. Berikut pendapat dari Rusmiyati
mengenai manfaat POSYANDU yaitu “Menunjang kesehédasia
dan balita dan juga penunjang gizi dengan adanyaT”PM
(wawancara, 24 Januari 2013).

Berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanéa b@ton
jalan dan POSYANDU tidak mengurangi keberhasilan B&PM-
MD di Desa Panggeldlangu. kegiatan PNPM-MD di desaebut
mendapatkan hasil yang baik dan memiliki kualiteangy baik

terutama untuk kegiatan rabat beton jalan. Kegi®@@8YANDU
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juga berjalan lancar, dan dapat membantu dalam ngkatan
kesehatan balita dan lansia.

Pelaksanaan PNPM-MD tidak terlepas dari kegiatan
pengawasan. Tahap pengawasan dalam PNPM-MD meru petkap
dalam mengawasi pelaksanaan kegiatan PNPM-MD. Kagia
PNPM-MD di Desa Panggeldlangu diawasi oleh bebenaipak
yaitu dari desa, kecamatan dan masyarakat. Masarsdbagai
pelaku utama PNPM-MD harus mengetahui mengenaspgeaansi
baik dalam pelaksanaan maupun penggunaan dana MRNPM-
Pertanggungjawaban dari kegiatan PNPM-MD secataukar yang
dihadiri oleh masyarakat merupakan bukti dari fpansnsi dalam
penggunaan dana PNPM-MD.

Tahap selanjutnya dari PNPM-MD vyaitu adanya pefestia
Kegiatan pelestarian dalam PNPM-MD untuk melestarikasil dari
pelaksanaan kegiatan PNPM-MD terutama kegiatah, freisalnya
dalam rabat beton jalan, jalan itu harus tetapstiitékan atau dirawat
agar rabat beton jalan tetap bagus dan tidak mudstk tetapi untuk
pelestarian jalan belum diadakan pelestarian yangksimal.
Pelestarian hanya dilakukan saat kerja bakti uparkbersihan jalan,
sedangkan untuk perbaikan tidak dilaksanakan tdedaroleh dana.
Desa belum memiliki dana yang cukup untuk perbailedoat beton

jalan.
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4. Partisipas Masyarakat Dalam Implementass PNPM-MD Di Desa
Panggeldlangu

PNPM-MD merupakan program atau kebijakan pemeriafaham
pengembangan desa melalui partisipasi masyarakaliges program
untuk menanggulangi kemiskinan. Berbagai tahap RISFPM-MD mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan datapatesasil PNPM-
MD diperlukan adanya partisipasi masyarakat.

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan PNPM-Npat ahlihat
dari kedatangan masyarakat dalam kegiatan sosialiséusyawarah
Khusus Perempuan (MKP) dan Musyawarah Desa PeramcaiVIDP)
serta adanya pengajuan pendapat dalam musyawaregebue
Menyimpulkan dari wawancara yang dilakukan peneliiasyarakat
kebanyakan tidak mengikuti dalam sosialisasi maupumsyawarah
perencananaan PNPM-MD sehingga banyak dari mere@§a fidak
mengetahui tentang PNPM-MD. Perencanaan PNPM-MD ini
menggunakan sistem undangan untuk memberikan iafrrkepada
masyarakat akan diadakannnya sosialisasi PNPM-Mmlablgan untuk
kegiatan perencanaan PNPM-MD merupakan perwakilam pihak-
pihak tinggi desa, selain itu juga terdapat perlaakidari masyarakat
kelompok-kelompok kecil seperti MKP.

Ketiadaan undangan untuk menghadiri perencanan PMBMiari

mulai sosialisasi dan musyawarah menjadi kendalandanasyarakat



70

untuk berpartisipasi dalam perencanaan PNPM-MD .ikBempendapat
dari Pak Muhammad Sahid yang mengatakan bahwa:

Saya tidak pernah mengikuti sosialisasi PNPM-MDekar
tidak pernah mendapat undangan, tetapi saya méngetantang
PNPM-MD melihat dari berita di televisi, selain iéaya juga tidak
pernah mengikuti musyawarah PNPM-MD karena memialads ida
undangannya. Bahkan yang mendatangi sosialisagat@erwakilan
saja. Saya memang tidak tidak mengikuti untuk pzreaan PNPM-
MD tetapi untuk pelaksanaannya saya selalu ikuiakBanaan
PNPM-MD selalu diinformasikan kepada masyarakamaitahuan
giliran dalam pembuatan rabat beton jalan dibebakableh aparat
desa (wawancara, 22 Januari 2013).

Keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang PNPMWKaAn
kendala yang dapat menghambat pelaksanaan PNPMREIa dasarnya
pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu berjaihk. Aparat
desa menjadi perantara komunikasi kepada masyarakauk
menginformasikan mengenai pelaksanaan PNPM-MD. Kikagi ini
dilaksakan saat pelaksanaan PNPM-MD dengan mergiadan rumah
ke rumah warga untuk memberitahukan jadwal gildalam pelaksanaan
PNPM-MD.

. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembja¢darrabat beton

Pembuatan rabat beton pastinya membutuhkan banghké&rja.
Partisipasi masyarakat dalam pembuatan rabat lsstogat diperlukan.
Hasil penelitian melalui wawancara serta obsergdasidokumen PNPM-

MD, mendapatkan kesimpulan bahwa dalam pembuaket beeton jalan

semua warga ikut berpartisipasi, baik laki-laki & perempuan.
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Bentuk partisipasi masyarakatnya berupa tenaga kdesumsi.
Bagi laki-laki, mereka ikut bekerja dalam pembuataat beton dengan
turun langsung ke lapangan dengan membuat coracluk&n material)
maupun pengukuran ketepatan jalan, sedangkan laagn lperempuan
keikutsertaannya dalam pembuatan rabat beton jgkitu dengan
menyiapkan konsumsi., setiap KK digilir secara reerauntuk
mengirimkan konsumsi kepada pekerja. Keikutsertanpihak laki-laki
juga diadakan secara bergilir karena jika tidakasedigilir maka hanya
akan menghambat keefisienan penggunaan tenagajgpeRegitu pula
dari pihak wanita juga secara bergilir dalam mengan konsumsi
untuk kegiatan rabat beton jalan. Mengutip darilhaswancara kepada
Pak Romadhon menyatakan bahwa :

Pembuatan rabat beton jalan bagi kaum laki-lakdakan secara

bergilir sekitar 5-8 orang per hari. Diadakan sadaergilir karena
untuk mengefisienkan penggunaan tenaga. Jika sdakra digilir

maka akan banyak warga yang datang hanya menganggur

Pembuatan rabat beton jalan memerlukan keteliteamgyjeli agar
tetap menjaga kualitas sehingga pekerja dalamheaiutidak perlu
banyak tapi bisa tetap ikut berpartisipasi semukamga digilir per
KK. Begitu pula dalam pembawaan konsumsi juga idigilgar
makanan yang dikirim tidak mubazir/membuang-buangkanan
(wawancara, 24 Januari 2013).

Pembuatan rabat beton jalan secara bergilir, teartydak menjadi
hambatan dalam pelaksanaannya. Menyimpulkan dail hawancara

bahwa kesadaran masyarakat dalam berpartisipasiyzgan rabat beton
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sangat tinggi. Seperti yang peneliti kutip dengaawancara kepada
Bapak Kowangit yang menyatakan bahwa:
Semua masyarakat disini sangat berantusia dalanbysgen rabat
beton jalan. Dengan bergotongroyong menyumbangé&aaga dan
konsumsi dapat terlihat bahwa kesadaran masyasakasangat
tinggi. Tenaga dan konsumsi per KK merupakan besivadaya dari
masyarakat (wawancara, 22 Januari 2013).

Ketidaktahuan warga mengenai PNPM-MD tidak menjetidala
untuk mereka ikut serta dalam pembuatan rabat befdan.
Pemberitahuan akan datangnya giliran setiap KKerddkan oleh aparat
desa dengan mendatangi ke rumah warga. Dalam halaparat
pemerintah mempunyai peran sebagai distributor omaupenyalur
informasi kepada masyarakat.

Desa merupakan satu wilayah daerah yang memiliainae&aragam
mata pencaharian masyarakatnya. Desa Panggeldiaagipakan desa
yang masyarakatnya sebagian besar bekerja sebatmi,psehingga
dalam pembuatan rabat beton bisa berpartisipasinp&arena banyak
waktu luangnya. Pelaksanaan pembuatan rabat betompada dasarnya
dilaksanakan disaat musim menunggu panen. BagiwaeRNS yang
tidak memiliki banyak waktu untuk ikut serta kegiatdi desanya
diberikan giliran pada hari libur/hari minggu sedga mereka tetap dapat

ikut berpartisipasi. Bagi kaum janda yang notabantigak memiliki

suami, mereka mewakilkan dengan membayar tukang dtngan
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mengirim perwakilannya. Mengutip dari wawancara géen Pak Muh.
Kowangit yang menyatakan bahwa :

Masyarakat sangat antusias dalam pembuatan raioat jaéan,
baik laki-laki maupun perempuan. Kalau laki-lakutgerta dalam
pembuatannya sedangkan perempuan dengan menyiapiaman.
Jika janda, mereka mengirimkan tukang dengan meanbasang,

kalau tidak ya biasanya dengan mewakilkan perwakia (23
Januari 2013).

Kesadaran masyarakat yang tinggi menjadi modalinggrdtalam
pembuatan rabat beton jalan. Jika masyarakat tikiaiserta pastinya
pelaksanaannya akan terhambat. Disisi lain dakuksertaan masyarakat
dalam pembuatan rabat beton jalan, masyarakat ige&alsebagai
pengawas dalam kegiatan pembuatan rabat beton jalan

Dari hasil wawancara, mengutip dari pendapat Pak Weéng
mengatakan bahwa :

Setiap harinya dalam pembuatan rabat beton tidakehantuk
ikut serta dalam pembuatan rabat beton jalan, itgtaga untuk
mengawasi pembuatannya. Pengawasnya berupa peagadeaam
waktu kerja pembuatan rabat beton, pengawasan peagg
material, dan pengawasan tukang/operator dalamateggitersebut
(wawancara, 26 Januari 2013).

Masyarakat tidak hanya berpartisipasi dalam penalpuatbat beton
saja tetapi partisipasi masyarakat juga ikut memgawjalannya
pembuatan rabat beton jalan. Partisipasi masyamddaim pembuatan

rabat beton jalan sangat baik. Masyarakat cukupsad untuk ikutserta

dalam kegiatan tersebut. Kegiatan pembuatan raan lpalan dijalankan
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secara gotongroyong tanpa ada pemberian gaji kepaasyarakat.
Terdapat tukang yang diberikan gaji, tetapi itu rapgr hanya tukang
yang memegang alat-alat berat seperti tukang yamgnegang molen.
Berikut kutipan pendapat dari Ibu khasanah yangyat=tkan bahwa :
Waktu pembuatan jalan rabat beton dilaksanakan ateng
gotongroyong jadi tidak mengharap bayaran, warga gadar akan
keaktifan untuk ikutserta dalam pembuatan rabatrbgtlan. Bagi
kaum ibu dalam menyiapkan konsumsi juga dengan relaka

Memang ada yang dibayar pekerja dalam pembuataat ksion

jalan tetapi itu hanya tukang-tukang tertentu yarggnegang alat-

alat berat saja, kan kasihan juga kalan nggak dib&arena

kerjanya berat (wawancara, 9 Februari 2013).

Keikutsertaan dalam pelaksanaan PNPM-MD tidak hanya
masyarakat saja tetapi juga dari aparat pemerintgfaa Aparat desa
merupakan bagian dari masyarakat juga sehinggatagasa juga ikut
serta dalam pembuatan rabat beton khususnya dasekia juga dalam
PNPM-MD pada umumnya. Kepala desa merupakan pihakgy
bertanggungjawab akan kesejahteraan masyarakatekamya. Kepala
desa memiliki peran penting yaitu sebagai penangjgurab PNPM-MD
di desanya, selain itu juga tanpa adanya persetujiaai kepala desa
maka tidak akan dapat mengikuti PNPM-MD. Usulangaguan PNPM-
MD harus ada persetujuan dari kepala desa Pangggldidan dalam

pelaksanaannya, kepala desa juga ikut berpartisggtsa mengawasi

jalannya pembuatan rabat beton.
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Aparat desa juga ikut berpartisipasi dalam pelakaaiPNPM-MD.
Disini, perangkat desa bertugas menyalurkan inferméepada
masyarakat ketika akan diadakan sosialisasi, mumpdw dan
pelaksanaan, pengawasan maupun pelestarian PNPMPdiaksanaan
rabat beton yang secara bergilir merupakan menjagas untuk
memberitahukan kepada masyarakat tentang jadwailibeya. Jadi,
dalam pelaksanaan PNPM-MD tidak hanya masyarakahg ya
berpartisipasi tetapi juga dari aparat pemerintattesa. Cara tersebut
merupakan salah satu cara untuk mengkoordinasi arelsat dalam
pelaksanaan PNPM-MD.

PNPM-MD merupakan program yang memiliki prinsip atas
transparansi. Penggunaan dana dari PNPM-MD harusaribenar
transparan dan masyarakat mengetahui untuk penggudana tersebut.
Pembuatan rabat beton jalan di Desa Panggeldlaergifdi transparan
dalam penggunaan dananya. Pertanggungjawaban per@ggdana juga
disaksikan oleh masyarakat bahkan ditempel di pggagumuman di
balai desa Panggeldlangu.

Pertanggungjawaban penggunaan dana dalam pembusban
beton jalan dilaporkan saat pelaksanaan telah rpand®%, setelah itu
pelaksanaan 80% dan yang terakhir dalam pelaksal@@#. Laporan
pertanggungjawaban ini harus diketahui kepala desanantinya akan

diserahkan kepada pihak Kecamatan.
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Pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu tahuf, 2f¥da
pembuatan rabat beton jalan tidak ada kendala garfgibungan dengan
partisipasi masyarakat. Masyarakat berantusiasnaamiliki kesadaran
yang tinggi untuk ikut serta dalam pembuatan rabaton jalan.
Masyarakat juga merasa memiliki tanggungjawab tatdasksananya jalan
rabat beton jalan, selain dari itu adanya kemaafagiang dirasakan
masyarakat akan adanya pembuatan rabat beton jug@aotmasi
masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembuedbat beton jalan.
Berikut pendapat dari masyarakat dengan mengutip wawancara
dengan Bapak Sumarmo yang menyatakan bahwa :

Meskipun saya tidak mengikuti sosialisasi PNPM-ME&tapi
saya juga tahu kalau pembuatan rabat beton jalam aangat
bermanfaat bagi masyarakat terutama ya akan sag&ama sendiri.
Jalan akan menjadi bagus dan tidhkcek lagi kalau hujan.
Masyarakat disini sifat kegotongroyongannya masitggi, jadi
untuk kesadaran bekerja bekerja guna memperbdaki jaga sangat
tinggi (wawancara, 23 Januari 2013).

Kemanfaatan yang dirasakan oleh masyarakat akamyadabat
beton jalan yaitu transportasi menjadi lancar. Deaaggeldlangu yang
dahulunya memiliki jalan desa yang masih berupahdnasa, rusak dan
becek saat musim hujan, dengan adanya pendanaan darVfRNP
untuk pembuatan rabat beton jalan menjadikan jdéma menjadi bagus
dan mudah dilewati. Hal ini juga dapat disimpulkaahwa adanya

pembuatan rabat beton sudah tepat sasaran yangniggaberikan

kemanfaatan bagi masyarakat.
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b. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan POSYANDU
Kegiatan POSYANDU merupakan kegiatan yang diadadana
meningkatkan kesehatan bagi kaum balita dan lanBartisipasi
masyarakat dalam PNPM-MD akan terlihat dari keiritsan balita
maupun lansia dalam kegiatannya, selain itu jugeddilhat dari adanya
kaderisasi dalam kegiatan tersebut.
1) POSYANDU balita
Desa Panggeldlangu memiliki tiga kelompok POSYANDU
yang terbagi dalam setiap Rukun Warga (RW). Sddp memiliki
kelompok POSYANDU sendiri-sendiri. Terdapat sekity balita
dalam satu desa yang menerima manfaat kegiatan ROBY.
Balita banyak yang ikut dalam kegiatan tersebutkhahkesadaran
seorang ibu untuk membawa anaknya ke POSYANDU cukup
berantusias. Sekitar 80% persen dari jumlah sé@m@luruhan balita
datang setiap pelaksanaan POSYANDU. Hal ini sudamemuhi
target seperti yang diharapkan. Seperti kutipargdinyatakan oleh
Ibu Yuni yang menyatakan bahwa : “kedatangan bdhitiam setiap
pelaksanaan sekitar 80% dari jumlah balitanya. dantersebut
sudah memenuhi target yang diharapkan, sisanya 20efapakan
balita yang tidak datang (wawancara, 25 Januai301
Partisipasi balita dalam mengikuti kegiatan POSYAND

cukup antusias tetapi tidak sedikit yang tidak bgkat. Terkadang
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hanya orang itu-itu saja yang mendatangi kegia@8¥YANDU. Hal
ini menjadi kendala atas pelaksanaan POSYANDU. hgmga
kesadaran ibu untuk mengikuti POSYANDU menyebabkdak
adanya inisiatif untuk membawa balitanya untuk nikartgkegiatan

tersebut.

Kemanfaatan akan adanya POSYANDU pastinya dapat

dirasakan oleh balita yang mengikuti kegiatan tarse?OSYANDU
yang pada dasarnya untuk mengontrol kesehatana bdkipat
memberikan manfaat yang besar bagi balita. Penigdmrguna
mengetahui perkembangan berat badan balita, pesmbe&riamin
guna meningkatkan kekebalan tubuh terutama vitasinagar
menjaga kesehatan mata balita. Adanya Alat Perdgadsi (APE)
digunakan untuk memperkenalkan alat bermain kephdita.
Kemanfaatan yang dirasakan masyarakat akan adangaANDU
merupakan gambaran akan tepatnya sasaran yang dnésujget
kegiatan tersebut.

POSYANDU lansia

Pada dasarnya POSYANDU lansia dengan POSYANDUa&balit

memiliki kesamaan target yaitu untuk peningkatasekatan. Dalam
POSYANDU lansia diikuti oleh warga yang berumuntd&60 tahun,

tetapi jika belum ada 60 tahun ingin mengikuti kegn tersebut
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diperbolehkan. Berikut kutipan dari wawancara denga Khasanah

yang menyatakan bahwa :

Rata-rata yang mengikuti kegiatan lansia meruapakan
warga yang sudah berumur 60 tahun keatas, tetgpi sandiri
masih berumur 52 tahun juga boleh ikut. Saya herfiiripada
saya dirumah lebih baik ikut kegiatan POSYANDU lardapat
mengontrol kesehatan, dapat susu anlene sertaeadaj@nnya
juga (wawancara, 23 Januari 2013).

Lansia yang mengikuti POSYANDU kebanyakan kaum
perempuan, sedangkan kaum laki-laki hanya sedildkals
Masyarakat yang mengikuti kegiatan ini sekitar 3@Gng. Berikut
pendapat Ibu Khasanah yang menyatakan bahwa :

Kalau laki-laki yang terlihat hanya dua sampai empa
orang saja yang ikut POSYANDU, padahal sebenarnya
POSYANDU lansia baik laki-laki maupun perempuarebakut
tanpa pembedaan tetapi kalau laki-laki hanya sedikkali.
Kesadaran kaum laki-laki dalam mengikuti kegiatan
POSYANDU sangat kurang. Padahalkan adanya POSYANDU
lansia sangat bermanfaat (wawancara, 23 Janu&3).201

Melihat dari pernyataan tersebut, kesadaran datimka
perempuan lebih tinggi dibandingkan kaum laki-lgdadahal dalam
pelaksanaan POSYANDU lansia tidak ada perbedaadegeBaik
kaum laki-laki maupun perempuan boleh ikut berpgréisi dalam
kegiatan POSYANDU.

POSYANDU lansia dilaksanakan setiap satu bula selalg
didakan setiap sabtu terakhir setiap bulannya. iemartisipasi

masyarakat dalam kegiatan ini yaitu mendatangi dtagi
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POSYANDU, sedangkan bentuk swadayanya terdapat ldater

POSYANDU. Kader POSYANDU bertugas untuk membantiama
penimbangan, mengurus administrasi serta membepkaguluhan

kepada masyarakat. Kurangnya kesadaran masyarakaik u
mengikuti kegiatan POSYANDU lansia menjadi kendalalam

pelaksanaan PNPM-MD bidang kesehatan ini, selainjuiga

kurangnya kesadaran masyarakat yang ingin menjaatierk
POSYANDU sangat kurang.

Salah satu cara mengkoordinasi masyarakat dalanatéeg
POSYANDU vyaitu dalam memberikan sosialisasi/pentyatu
kesehatan. Adanya penyuluhan tersebut untuk meaikak
kesadaran masyarakat akan pentingnya meningkadseh&tan serta
memberikan pengetahuan tentang kesehatan sepg¢sigepenyakit-
penyakit yang rawan terjangkit bagi kaum lansidaiseitu juga
dapat memberikan informasi mengenai kemanfaatannyada
POSYANDU bagi lansia. Berikut manfaat adanya kegiat
POSYANDU vyang dikutip dari pendapat Ibu Rusmiyat2 (
tahun),“adanya kegiatan POSYANDU sebenarnya sdrgatanfaat
bagi masyarakat, misalnya saja dapat menunjanch&ese lansia,
selain itu juga sebagai penunjang gizi karena dilmeakanan

tambahan” (wawancara, 9 Feberuari 2013).
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Secara umum baik POSYANDU balita maupun lansia
merupakan program yang memberikan kemanfaatan lyesay bagi
masyarakat. Hanya saja terdapat kendala yang aksnyeiabkan
pelaksanaan POSYANDU kurang berjalan maksimal yaitui
masyarakatnya sendiri. Seperti yang dikatakan dehKhasanah
“menurut saya, POSYANDU lansia sudah berjalan baikmiliki
manfaat yang besar tetapi yang menjadi kendalaaiya kurangnya
kesadaran masyarakat untuk ikut serta dalam kegiR@sSYANDU”
(wawancara, 23 Januari 2013).

Menurut Ibu Yuni yang menjadi kendala dalam kegiata

POSYANDU secara umum baik POSYANDU lansia dan &é3alditu

“Kendala yang terjadi dalam kegiatan POSYANDU sBper
dalam pemilihan kader sangat sulit, karena kuraad®gadaran dari
masyarakat untuk ikut kaderisasi sehingga kadeydkadiambil dari
istri perangkat, banyak balita maupun lansia yadakthadir, selain
itu juga karena kurangnya pengetahuan masyarakatang
pentingnya POSYANDU” (wawancara, 25 Januari 2013).

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan POSYANDU
sebenarnya tidak hanya untuk ikut serta tetapi gedpagai pengawas
kegiatan. Disini masyarakat dapat mengawasi sé@agasung kinerja
kader POSYANDU serta Bidan Desanya. Penggunaanapead
POSYANDU bersifat transparan. Setiap bulannya dilpgaekapan

dana penggunaan dana untuk kegiatan POSYANDU lalekppan
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dana tersebut akan dilaporkan ke Kepala Desa utipgsiksa dan
sebagai laporan pertanggungjawaban dari kegiats@bueat.

Hasil deskripsi penelitian di atas dapat disimpnlkaahwa
partisipasi masyarakat dalam implementasi PNPM-MD DResa
Panggeldlangu sudah baik namun terdapat beberapsmgeahan yang
sekiranya masih menjadi kendala atas kurangnyasipasi masyarakat
dalam PNPM-MD. Pendalaman materi mengenai partisipesyarakat
dalam implementasi PNPM-MD Di desa Panggeldlangakanpeneliti
akan mendeskripsikan lebih rinci dengan berdasaikalkator dari
implementasi kebijakan menurut Model Implementasbilakan George
C. Edward Ill dengan menunjuk empat variabel yargpéran penting
dalam pencapaian keberhasilan implementasi. Emaaabel tersebut
adalaah komunikasi, sumber daya, disposisi daktatrbirokrasi.

a) Komunikasi
Bentuk komunikasi dalam kegiatan PNPM-MD melalui
sosialisasi dan musyawarah. Tahap perencanaanP#&PM-MD
diperlukan adanya sosialisasi dan musyawarah dengeyarakat
untuk mendapatkan usulan kegiatan. Sosialisasi RNEMliadakan
untuk memberikan pengetahuan dan informasi kepaasyanakat
bahwa seyogyanya dalam PNPM-MD merupakan progrédmjdkan
pemerintah yang mengandalkan secara penuh adanyigipaasi

masyarakat. Sosialisasi ini didatangi oleh bebepmpavakilan orang
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saja, sehingga dalam sosialisasi tersebut hanyftitsethsyarakat
yang berpartisipasi. Pemberian sosialisasi PNPM-titlak hanya
dari Tim Pengelola PNPM-MD desa saja melainkan jdiga pihak
kecamatan.

Komunikasi lain dalam PNPM-MD yaitu adanya musyaar
Musyawarah ini merupakan musyawarah dalam tahapnpanaan
usulan serta musyawarah laporan pertanggungjawgbétiM-MD.
Musyawarah ini terdapat beberapa macam yaitu MKP M®P.
MKP didatangi oleh perempuan yang akan menghasdkanusulan
untuk PNPM-MD, sedangkan MDP untuk memusyawaratiasil
usulan dari MKP dan usulan desa. Musyawarah MKPMEBPR juga
ditemukan kurangnya partisipasi masyarakat untukgiketinya.

Sosialisasi dan musyawarah tidak akan berjalanatauanya
media yang digunakan untuk memberikan informasi allep
masyarakat. Undangan merupakan media yang digunakéuk
memberikan informasi kepada masyarakat akan diadgka
sosialisais dan musyawarah tersebut. Pada tahapgagraan, media
undangan kurang efektif karena tidak semua wargayanaat
mendapatkan undangan untuk kegiatan sosialisasinueyawarah
PNPM-MD melainkan hanya perwakilan dari tokoh maakat saja.

Komunikasi antar pelaku PNPM-MD juga penting dalam

pelaksanaan PNPM-MD vyaitu sebagai alat untuk meorgkoasi
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masyarakat. Pengkoordinasian ini terutama dilakubkein aparat
pemerintahan desa untuk memberitahukan pelaksdPid&iM-MD.
Contoh pengkoordinasian kepada masyarakat yaitangkat desa
menjadwalkan giliran warga dalam pelaksanaan petabueabat
beton dan giliran bagi warga yang membawa konsumsi.
Pengkoordinasian giliran berasal dari musyawarahn Piengelola
dan aparat desa.
Sumber daya

Sumber daya dalam PNPM-MD terdiri dari sumber daya
manusia dan sumber daya finansial. Sumber daya sizanrya yaitu
masyarakat yang menjadi sasaran PNPM-MD. Sebagdiipatama
PNPM-MD masyarakat menjadi modal utama dalam pafedan
PNPM-MD di Desa Panggeldlangu. Keberagaman pekeraaupun
kepentingan masyarakat tidak menjadi halangan uikuk serta
dalam PNPM-MD. Masyarakat yang berpartisipasi tidakya laki-
laki saja tetapi juga perempuan. Baik aparat pertaran, janda dan
masyarakat dari semua kalangan sangat berantusaéamd
pelaksanaan PNPM-MD.

Bentuk sumber sumber daya manusianya yaitu keikatse
masyarakat dalam kegiatan tersebut serta adanyatukben
keswadayaan masyarakat. Kualitas dari sumber dayasia di Desa

Panggeldlangu cukup terbatas terutama untuk taleEpnganaan
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PNPM-MD. Tahap perencanaan PNPM-mD terutama untuk
pembuatan proposal diperlukan adanya SDM manusig yeemiliki
pengetahuan dan informasi yang luas tentang PNPM-MERpi
untuk masayrakat Desa Panggeldlangu masih samfatas. Pada
dasarnya pembuatan proposal PNPM-MD masih dilakudksatn
KPMD, sedangkan dalam pelaksanaan PNPM-MD masyadaeat
terlibat secara penuh baik baik laki-laki maupwerempuan.

Berbagai tahap PNPM-MD membutuhkan keterlibatan
masyarakat didalamnya, tetapi belum sepenuhnyaarssyt dapat
berpartisipasi secara penuh, seperti dalam tahaengenaan,
sedangkan untuk pelaksanaan, pengawasan kegiat&M-RND
masyarakat telah berantusias secara penuh meskipasih
ditemukan kurangnya kesadaran masyarakat menghegiatan
POSYANDU dan menjadi kadernya.

Sumber daya finansial dari masyarakat sebagai kentu
partisipasi masyarakat yaitu swadaya dari masyangkag berupa
tenaga, konsumsi, dan pikiran. Swadaya masyaralaupakan
bentuk kegotongroyongan masyarakat dalam pelaksaR&PM-
MD. Laki-laki menyumbangkan tenaga, konsumsi olehhempuan
sedangkan pikiran bagi Tim pengelola PNPM-MD yarekdnja
ekstra dalam pengadaan usulan serta pembuatan amapor

pertanggungjawaban atas pelaksanaan PNPM-MD.



86

Sumber finansial juga berasal dari bantuan danadderatur
perantauan dan dari desa. Adanya sumber daya yamglukung
dalam pelaksanaan PNPM-MD menjadi modal yang ut&8ueber
daya ini merupakan sebagai gambaran bahwa adanhgksaeaan
PNPM-MD sudah tepat sasaran terutama adanya asmsia
masyarakat berpartisipasi dalam pelaksanaan PNPM-BEhgan
motivasi kegotongroyongan yang tinggi, tanpa digajn masyarakat
tetap ikut serta dalam pelaksanaan PNPM-MD. Meski@da
beberapa tukang yang digaji tetapi itu karena naenglengurusi
dalam alat berat pembuatan jalan rabat beton, ggdarmasyarakat
secara umum bekerja dengan gotongroyong.

Disposisi

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-Mmilike
komitmen yang tinggi sehingga dapat terlaksana aenbaik.
Pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu jugsasdsagan
ketentuan dari Kecamatan. Keuletan masyarakat paengartisipasi
dalam pelaksanaan PNPM-MD secara gotongroyong nrésmpar
penyelesaian kegiatan PNPM-MD terutama dalam petabuabat
beton jalan, tetapi masih ditemukan pula adanyaargmya
kesadaran masyarakat ikut serta dalam PNPM-MD nyaaseperti
kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti atesDi

POSYANDU serta kurangnya kesadaran masyarakat diekgaer
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POSYANDU. Hal tersebut menjadi kendala dalam pela&an
PNPM-MD dalam bidang kesehatan.

Pelaksanaan PNPM-MD juga terdapat kejujuran dalakpe
PNPM-MD, baik dari masyarakat maupun struktur hiaskya.
Kejujuran ini terlihat adanya transparansi laporan
pertanggungjawaban yang bisa ditunjukkan kepadayamasat,
selain itu juga ada pengawasan dari masyarakamdp&aksanaan
PNPM-MD di Desa Panggeldlangu. Adanya pengawasam da
masyarakat akan menjadi penerapan dari prinsip RNEM
sehingga dengan hal tersebut dapat terlihat damyad kesesuaian
dengan ketentuan dari PNPM-MD bahwa masyarakat &dibat
secara penuh dalam PNPM-MD.

Penerapan karakter implementor secara demokrasit@uishat
dari adanya pengambilan keputusan yang melibatkasyanakat
baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, peragawaan
pelestarian. Adanya penerapan karakter implemelaarkomitmen,
kejujuran dan demokrasi merupakan bentuk nyatayadketepatan

pelaksanaan PNPM-MD sesuai dengan prinsip PNPM-MD.

Struktur Birokrasi
PNPM-MD merupakan sebuah program atas kerja sama da

beberapa departemen pemerintah. PNPM-MD terkaigaterkerja
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sama antar dinas antara lain Dinas Pekerjaan UmbDinas
Kesehatan, Dinas Sosial dan sebagainya. Tim Peatz@n@dNPM
provinsi menunjuk Departemen Pekerjaan Umum sebagai
penanggungjawab pengelolaan PNPM-MD tingkat nakiona
Koordinasi antar masing-masing Dinas Pemerintaloatiknasikan
agar tugas masing-masing dinas tidak saling beubsmt

Setiap tingkatan pemerintahan dari provinsi, kabempa
kecamatan maupun kelurahan memiliki struktur b@ekrsebagai
pengelola PNPM-MD. Tingkat nasional penanggungjawakDPU,
Provinsi ada Gubernur, Kabupaten ada Bupati/Walikotelalui
Bappeda, Kecamatan terdapat Camat sedangkan dianiatken
terdapat Lurah.

Birokrasi di kelurahan yang menangani PNPM-MD balras
berdasarkan adanya musyawarah dari masyarakat dalsyawarah
perencanaan PNPM-MD. Dalam musyawarah tersebut mpénu
beberapa orang untuk pengorganisasian PNPM-MD \ysetingai
KPMD, TPK, sekretaris PNPM-MD, bendahara PNPM-MORUL
dan Tim pelestarian. Berikut ini merupaka struldtganisasi pelaku
PNPM-MD Desa Panggeldlangu tahun 2012 :

Tabel 4. Struktur Organisasi PNPM_MD Desa Panggelll tahun

2012
No Jabatan Nama
1 Kepala Desa Masngudi
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2 KPMD Riyatno

3 KPMD Muh. Kowangit

4 KPMD Siti Saechah

5 TPK Slamet

6 Sekretaris TPK Saiful Lukman

7 Bendhara TPK R.R Endang S. Diganti oleh
Juniati

(Sumber : Dokumen Penyelesaian PNPM-MD Desa Padiggegu
tahun 2012).

Struktur Organisasi dalam PNPM-MD terbentuk atas
partisipasi masyarakat mereka memiliki tugas yaegbhdda-beda.
Meskipun secara pengorganisasian terdapat tingkattentu tetapi
semua hasil dari PNPM-MD baik dari perencanaanptdaksanaan
yaitu berdasarkan musyawarah dengan masyarakataseoaum.
Masyarakat merupakan sasaran utama dari PNPM-MDngg
masyarakat juga selaku pelaku utama dalam PNPM-MD.

Kepala desa disini sangat berperan penting dalarggsahan
pengambilan keputusan. Semua keputusan yang diadabdm
PNPM-MD harus ada persetujuan dari Kepala DesaairSetu,
Kepala Desa juga sebagai penanngungjawab despeltdsanaan
PNPM-MD  di Desa  Panggeldlangu. Dalam laporan
pertanggungjawaban atas terlaksananya PNPM-MD disaDe
Panggeldlangu selain diketahui oleh masyarakat pitetgang
terpenting vyaitu dilaporkan kepada Kepala Desa g&ba

penanggungjawab dari Desa.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Kebijakan pemerintah merupakan kebijakan yang diguaa mengatasi
permasalahan yang terjadi pada masyarakat. Kehijdmerintah seharusnya
dibentuk berdasarkan kebutuhan dan aspirasi mdstara&kesesuaian
kebijakan pemerintah terhadap keinginan masyaralatat memenuhi
kebutuhan sesuai dengan situasi dan kondisi yarngditedi kalangan
masyarakat. Pada dasarnya kebijakan pemerintalatdimtuk kesejahteraan
rakyatnya.

Banyaknya permasalahan yang terjadi di Indonesiarupa&an
kompleksitas dari keadaan masyarakat yang beraaggar Kemiskinan
merupakan masalah yang sulit diatasi. Perbedaarski&en antara perdesaan
dan perkotaan juga sangat terlihat. Pedesaan yasih pauh dari peradaban
masih memiliki banyak warga yang berada pada kalngenengah ke
bawah, bahkan masyarakat miskin masih cukup banyak.

Berbagai kebijakan pemerintah untuk mengatasi Kenas pun telah
dijalankan namun dalam pelaksnaannya tidak berjapdaimal. Sebelumnya,
dari semua Kkebijakan penanggulangan kemiskinan éhamgmanjakan
masyarakat dengan memberikan bantuan secara tepaid&k masyarakat
sehingga masyarakat cenderung bertambah malas belekja. Hingga pada
tahun 2007 dibentuklah kebijakan pemerintah untu&napgulangan
kemiskinan dengan nama Program Nasional Pembemlajéasyarakat

Mandiri Perdesaan (PNPM-MD).
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PNPM-MD merupakan program penanggulangan kemiskuotemgan
memprioritaskan adanya partisipasi masyarakat ddtebijakan tersebut.
PNPM-MD ini dibentuk agar dapat lebih tepat gungi measyarakat. PNPM-
MD yang memprioritaskan pada partisipasi masyarakharapkan dapat
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh mnastar Aspirasi
masyarakat dapat disalurkan dengan adanya Musyawdmasus Perempuan
(MKP) maupn Musyawarah Desa Perencanaan (MDP) datahap
perencanaan PNPM-MD.

Masyarakat merupakan sasaran utama baik tahap cpesan,
pelaksanaan, pengawasan dan pelestarian dalam RNPMJodal utama
PNPM-MD vyaitu adanya partisipasi masyarakat didalan Ketetapan
sasaran PNPM-MD akan tercapai jika masyarakat dagrgartisipasi penuh
dan adanya PNPM-MD dapat memberikan manfaat bagyanakat.

Desa Panggeldlangu merupakan salah satu desa yamapat bantuan
dari dana PNPM-MD pada tahun 2012. Pendanaan dNPIMPMD bukan
didapatkan dengan cuma-cuma tetapi karena adangagyang harus dilalui.
Beberapa proses tersebut harus sesuai denganuegtelari pihak kecamatan.

Dalam buku materi pembelajaran KPMD, telah digakdraradanya
proses usulan PNPM-MD.

a. Pengamatan secara langsung dilapangan
Pengamatan langsung di lapangan merupakan pengeadiatasa

guna menemukan masalah yang perlu ditangani urgglatan PNPM-
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MD. Pengamatan atas masalah yang terjadi di DesgeRHangu
mendapatkan hasil mengenai perbaikan jalan, pexbdiesehatan serta
siperlukannya bantuan modal untuk usaha masyarakat.
b. Musyawarah Antar Desa (MAD) Sosialisasi

MAD Sosialisasi merupakan tahap untuk pelatihan KPM
dengam memberikan sosialisasi kepada masyarakante®NPM-MD
dan memberikan pengertian masyarakat akan usulan akan diajukan
ke kecamatan. Di Desa Panggeldlangu adanya MARszsi diadakan
guna mensosialisasikan kepada masyarakat mengiRiRMMD. MAD
Sosialisasi disini diadakan pada musyawarah desarssaumum serta
adanya MKP. MKP diikuti oleh perempuan guna memwsyahkan
usulan gagasan yang perlu diajukan ke PNPM-MD.

c. Penggalian Gagasan

Dalam penggalian gagasan diadakan Musyawarah Dbhsauk
Perempuan (Musdes Perempuan) / MKP. Hasil MKP akajukan dua
jenis kegiatan untuk diusulkan dalam PNPM-MD. Padat MKP ini
diajukan 2 kegiatan yaitu kegiatan SPP dan kegiatalam bidang
kesehatan yaitu POSYANDU dan POSLANSIA. Sedangkanrdusdes
mendapatkan hasil adanya penetapan usulan tahuh l28tiwa Desa
Panggeldlangu mengajukan 3 usulan yaitu rabat bgtlen, SPP dan
pada bidang kesehatan yaitu POSYANDU.

d. Musdes Perencanaan/MDP
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Musdes Perencanaan berisi musyawarah untuk mea@taiskilan
kegiatan. Hasil dari usulan penggalian gagasan thkemas dalam
proposal kemudian diajukan ke Kecamatan untuk dikasi/penilaian.
Di Desa Panggeldlangu usulan PNPM-MD dikerjakanh okPMD.
Pembuatan usulan diperlukan adanya kepahaman piaim PNPM-

MD, sehingga harus dapat sesuai dengan ketentuigkedamatan.

. MAD Prioritas Usulan

MAD Prioritas Usulan merupakan musyawarah antaa démana
forum ini sebagai forum penilaian usulan PNPM-MDhglen disaksikan
dari peserta desa yang mengajukan usulan terseietiap desa
diwakilkan oleh 6 orang yang terdiri dari wakil d&PK, Kepala Desa,
Tokoh masyarakat, dan perwakilan dari MKP. Hasil MAprioritas
usulan, pada tahun 2012 Desa Panggeldlangu mehkdapperingkat
yang cukup baik.

MAD Penetapan

Musyawarah ini akan ditetapkan desa mana saja \akam
mendapat dana dari PNPM-MD. Setelah MAD Prioritagulein susah
ditetapkan peringkat usulan antar desanya laluntikan desa mana saja
yang akan mendapat pendanaan untuk usulan PNPMuWdDian yang
telah diserahkan oleh ke kecamatan diperingkatpegingkat paling atas

akan mendapatkan dana tersebut. Akhirnya dari agpaetMAD, Desa
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Pangeldlangu mendapatkan pendanaan untuk rabat jsddm serta ada
POSYANDU.

Proses PNPM-MD merupakan contoh proses perumushijakan,
dalam perumusan kebijakan tersebut disesuaikan adekgbutuhan dan
aspirasi masyarakat sehingga dapat tepat sasatslalsadanya perumusan
kebijakan lalu dilanjutkan dengan implementasi jedain. Pendanaan yang
diterima Desa Panggeldlangu dari PNPM-MD akhirnyitakdanakanlah
pembuatan rabat beton jalan serta kegiatan POSYANDIglihat dari
pembahasan diatas, bahwa proses PNPM-MD yang riiptaoleh Desa
Panggeldlangu telah sesuai dengan ketentuan deainkaan.

Yeremias (2004:62) menyatakan “Implementasi kebijaknerupakan
suatu tahap dimana kebijakan yang telah diadogsditaksanakan oleh unit-
unit tertentu dengan memobilisasikan dana dan sundng yang ada. Pada
tahap ini, proses monitoring dilakukan”. Peneragan penerimaan PNPM-
MD Desa Panggeldlangu lalu dilaksanakan PNPM-MD gdean
mengikutsertakan masyarakat untuk berpartisipatakBanaannya dijalankan
sesuai dana dari PNPM-MD tetapi dalam pelaksanaareynyata ada
penambahan panjang jalan rabat beton sehingga uwmkirangan dana
ditambah dari desa. Masyarakat menjadi sumber dat@ma atas
terlaksananya PNPM-MD, sebagai pelaku utama PNPMAWByarakat juga

mempunyai hak untuk pengawasan atas pelaksanad2iRND.
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Partisipasi masyarakat dalam implementasi kebijakangat antusias
untuk mengikuti. Bahkan dari semua kalangan tanganamdang jabatan,
pekerjaan maupun status sosial semua masyarakat bi&partisipasi.
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-Mpatddilihat dari
tahapan partisipasinya.

Mengacu dari pendapat dari Tjokroaminoto membagitigi@asi
menjadi tiga tahapan, yaitu :

1. Partisipasi atau keterlibatan dalam proses penerdwah, strategi dan
kebijaksanaan pembangunan yang dilakukan pemerintah

Keterlibatan masyarakat pada tahap ini dapat 8drlildari

perencanaan PNPM-MD saat diadakan musyawarah upguakajuan
usulan desa. Masyarakat merupakan pelaku utamandldPM-MD
sehingga dalam penentuan usulan juga harus dikesud&ngan aspirasi
masyarakat. Musyawarah yang dilakukan juga tidaknarelang adanya
perbedaan gender. Pengajuan usulan dilebih difekuplada MKP atau
musyawarah perempuan karena pada dasarnya PNPM-MJn i
meningkatkan keikutsertaan perempuan dalam pengamkeputusan
usulan. MKP mengusulkan dua kegiatan lalu dimusyalkan lagi
dalam musdes beserta usulan dari desa yaitu panepisulan untuk
pengajuan PNPM-MD.

2. Keterlibatan dalam memikul beban dan tanggung jawdddam

pelaksanaan kegiatan pembangunan.
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Pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu tahun2 201
berjalan dengan baik, bahkan pelaksaan rabat betendapatkan
apresiasi dari pihak kabupaten untuk kegiatan rabetion jalan.
Keikutsertaan masyarakat dalam memikul beban dgbtetaksanaan
menjadi modal yang sangat penting. Kesadaran mnagtardalam
mengikuti pembuatan rabat beton sangat tinggi. Dghe@laksanaannya
pun tidak hanya laki-laki saja yang ikut berpapiési tetapi juga dari
pihak perempuan.

Mengutip dari pendapat Ndraha (dalam Nyoman Sundarz010:55)
mengemukakan bahwa partisipasi dalam pelaksanaambgmgunan

meliputi :

a. Mengarahkan daya dan dana
b. Administrasi dan koordinasi
c. Penjabaran ke dalam program.

Penerapan teori tersebut dilaksanakan dalam PNPM-DiBini
masyarakat menggunakan dana dengan penyesuaianddanBNPM-
MD, sedangkan dalam bentuk daya ditunjukkan dergkamya swadaya
dari masyarakat dalam bentuk tenaga, konsumsi ddramp Bentuk
partisipasi masyarakat tersebut diadakan dengadag@atanpa adanya
pemberian gaji pada masyarakat kecuali tukang yaegiegang alat

berat.
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Pengurusan administrasi dan koordinasi dalam patetesn PNPM-
MD menjadi tugas dari TPK serta KPMD. Koordinasisyerakat yang
dilakukan oleh KPMD yaitu melalui sosialisasi dansyawarah PNPM-
MD terutama saat pengajuan usulan. Koordinasi datetaksanaan
PNPM-MD yaitu tugas dari perangkat desa. Misalngamh pembuatan
rabat beton jalan, perangkat desa akan mengatwvajadjiliran
masyarakat yang berpartisipasi setiap harinya.

Setelah itu, pemberitahuan informasinya dengan atendi ke
rumah masyarakat. tidak hanya dalam pembuatan baba jalan tetapa
dalam kegiatan POYANDU juga diadakan sosialisasngyderupa
penyuluhan kepada balita dan lansia. Penyuluhanntik memberikan
informasi kepada masyarakat serta menumbuhkan &esadnasyarakat
dalam mengikuti POSYANDU.

Penjabaran ke dalam program vyaitu berbagai tahaadsdi
dijabarkan dalam pelaksanaan PNPM-MD. Semua tahapesebut
diproses dalam laporan pertanggungjawaban ataksariaanya PNPM-
MD. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNHMj\da terlihat
dalam pengawasan pelaksanaan. Laporan pertangguaigia yang telah
dibuat akan ditransparansikan kepada masyarakiagghmasyarakat.

. Keterlibatan dalam memetik dan manfaat pembangusacara

berkeadilan.
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Kebijakan pemerintah tentunya bertujuan demi késejaan
masyarakatnya, begitu pula dengan adanya PNPM-MBPMRMD
merupakan program untuk penanggulangan kemiskiredapit juga
sebagai program pemberdayaan masyarakat. Pembandayasyarakat
dalam PNPM-MD akan terlihat dari adanya partisipagsyarakat dalam
tahap-tahap PNPM-MD mulai dari perencanaan, petelsg
pengawasan dan pelestarian.

PNPM-MD dimusyawarahkan masyarakat sesuai dendautiiean
dan keinginan masyarakat sehingga kemanfaatannyalman dirasakan
oleh masyarakat. PNPM-MD di Desa Panggeldlangu irienmiua
kegiatan yaitu pembuatan rabat beton jalan dan POEXJ. Tentunya
masing-masing program tersebut memiliki manfaagyaerbeda pula.

Manfaat yang dirasakan masyarakat dengan adanyagpambrabat
beton jalan antara lain :

1) Transportasi menjadi lancar
2) Tidakbecek lagi jika musim hujan
Manfaat untuk kegiatan POSYANDU antara lain :
1) Menunjang kesehatan bagi lansia dan balita
2) Menunjang gizi bagi lansia dan balita dengan adgrgr@ambahan
makanan tambahan.
3) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentangngeya

menjaga kesehatan.
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Partisipasi Masyarakat dalam kebijakan pemerintakerupakan
kesediaan masyarakat untuk ikut serta dalam kebijalersebut. Adanya
partisipasi masyarakat dapat mendorong munculny@ahkdirian dalam diri
masyarakat. Masyarakat dapat merasakan keberhaggiagram tersebut
setelah mereka mampu merasakan sulitnya dalam saelainnya. Adanya
usaha untuk bisa menyelesaikan sebuah kebijakam kksmanfaatan yang
akan dirasakan sendiri untuk masyarakat.

Partisipasi masyarakat menjadi modal penting dakamijakan yang
memprioritaskan pemberdayaan masyarakat. Tanpayadgeran serta
masyarakat maka keberhasilan dari program tersetbak akan tercapai.
Usaha dari pemerintah dalam pembuatan berbagaijakehi jika tidak
melibatkan partisipasi masyarakat akan mendapabtiasil yang berbeda
dengan adanya masyarakat yang berpartisipasi. sipagi masyarakat
merupakan kemandirian yang tercipta dapat sekaligushgembangkan
pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat ketoiaya guna.

Keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-sitan
memberikan gambaran bahwa masyarakat memiliki &stugang tinggi
dalam berpartisipasi dalam kebijakan pemerintamek&an ini melihat
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-Migate mengacu pada
model implementasi kebijakan George C. Edward denganunjuk empat

variabel yang berperan penting dalam pencapaiaerkabilan implementasi.
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Keberhasilan partisipasi masyarakat dalam pelaksarRNPM-MD tahun

2012 akan terlihat dari penerapan teori ini.

1) Komunikasi, yaitu menunjuk bahwa setiap kebijakakana dapat
dilaksanakan dengan baik jika terjadi komunikasekef anatara
pelaksana program (kebijakan) dengan para kelongaslaran térget
group). Tujuan dan sasaran dari program/kebijakan ddigasialisasikan
secara baik sehingga dapat menghindari adanyarsiisttas kebijakan
dan program.

Komunikasi berperan penting dalam menumbuhkan Sygasi
masyarakat. Tanpa adanya komunikasi antar pelakakM?PMD maka
pelaksanaannya juga tidak akan berjalan dengan Bagialisasi dan
musyawarah merupakan cara menyambung komunikasir go@laku
PNPM-MD dalam tahap perencanaan. Kendala dalamalsasi PNPM-
MD vyaitu kurangnya partisipasi masyarakat dalant gerta sosialisasi
yang diadakan di Desa Panggeldlangu. Masyarakag ylm hanya
orang-orang tertentu sebagai perwakilan. Perenoaps®M-MD kurang
menerapkan komunikasi dengan masyarakat seutuhnya.

Komunikasi dalam pelaksanaan PNPM-MD seperti kagiat
pemberian jadwal gilir untuk masyarakat dalam ikatta pelaksanaan
PNPM-MD di Desa panggeldlangu yang melalaui perandéparat desa.
Sebenarnya komunikasi dalam pengkoordinasian melsafardalam

pelaksanaan PNPM-MD Desa Panggeldlangu sudah baikpit



2)

101

kendalanya yaitu saat perencanaan PNPM-MD sehihggga sedikit
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam sos&lRBNPM-MD.

Sumber daya, yaitu menunjuk sikap kebijakan harigukdng oleh
sumber daya yang memadai, baik sumber daya mamasipun sumber
daya finansial. Sumber daya manusia adalah kecuokbp#& kualitas
maupun kuantitas implementor yang dapat melingkepiruh kelompok
sasaran. Sumber daya finansial adalah kecukuparmalnoegestasi atas
sebuah program/kebijakan. Keduanya harus dipedratikdalam
implementasi program/kebijakan pemerintah.

Pelaksanaan PNPM-MD Desa Panggeldlangu telah w@rdamber
daya yang mencakup sumber daya manusia dan suraparfidansial.
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan PNPM-MDrupakan
gambaran nyata bahwa sumber daya manusia di deszbuée cukup
memadai. Semua kalangan masyarakat ikut serta dpklaksanaan
PNPM-MD tanpa terkecuali.

Permasalahan dalam sumber daya manusia yaitu kwar&OM
yang berkualitas dalam perencanaan PNPM-MD terutasadam
pembuatan usulan. Permasalahan dalam pelaksan&ivi-R1D, kendala
mengenai sumber daya manusia yaitu pada pelaksd@&YANDU,

kendalanya yaitu :
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a) Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingrsgikuti
kegiatan POSYANDU yaitu terlihat dari masih addthalan lansia
yang jarang berangkat POSYANDU.

b) Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjadi kader
POSYANDU, sehingga dalam pemilihan kader hanyadatrdari
istri perangkat desa.

Kegiatan rabat beton jalan kendala pelaksanaandg& berasal
sumber daya manusianya melainkan berdasarkan tidkag desanya.
Sumber daya finansial yaitu berasal dari masyard&@ituan dana dari
PNPM-MD mejadi modal dana untuk pelaksanaan pembvary tetapi
sumber daya dari masyarakatnya yaitu adanya swadaggarakat yang
berpartisipasi dalam pelaksanaan PNPM-MD. Bentuk adswya
masyarakatnya yaitu :

a) Tenaga

Tenaga dari masyarakat merupakan bentuk dari ipagis
masyarakat. dengan berasaskan gotongroyong maataiakt
berkerja dalam pelaksanaan PNPM-MD. Bentuk swadeyaga
dari kaum laki-laki dalam pembuatan rabat betoanaedangkan
dari kaum perempuan yaitu pada kegiatan POSYANDUgya
bekerja menjadi kader POSYANDU.

b) Konsumsi
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Konsumsi merupakan pengiriman makanan dari masgarak
untuk para pekerja yang membuat rabat beton j&amgiriman
konsumsi ini merupakan bukti partisipasi perempudalam
pelaksanaan PNPM-MD di Desa Panggeldlangu. Perggirim
konsumsi juga secara bergilir, setiap KK pasti akaendapat
giliran untuk mengirimkan konsumsi berupa makanamgan
maupun makanan berat.

c) Pikiran

Bentuk swadaya masyarakat dalam bentuk pemikiran
memang tidak dapat berbentuk secara nyata dalatnkobarang
tetapi dapat diluapkan dengen pengajuan gagas#amusialam
PNPM-MD. Bentuk swadaya pikiran bisa dilakukan oledum
laki-laki dan perempuan tanpa adanya pembedaandyaagukiran
selain dalam pengajuan gagasan dalam PNPM-MD jaddnat
dalam bentuk pembuatan pengajuan usulan PNPM-MD.

3) Disposisi, yaitu menunjuk karakteristik yang menemprat kepada
implementor kebijakan atau program. Karakter yaewgtipg dimiliki oleh
implementor adalah kejujuran, komitmen dan demakdasplementor
yang memiliki komitmen tinggi dan jujur akan senasé& bertahan
diantara hambatan yang ditemui dalam program athijakan.

Penerapan disposisi dalam partisipasi masyarakal teerjalan

dengan baik. Kejujuran, komitmen dan demokrasi daRNPM-MD
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telah dilaksanakan. Kejujuran dalam pelaksanaan MRNIP dapat
terlihat dari adanya pembuatan laporan pertangaadjan sesuai dengan
penggunaan dana yang semestinya. Selain itu jugayadiransparansi
membuktikan bahwa pelaku PNPM-MD dapat mengetaboars rinci
atas penggunaan dana pelaksanaan PNPM-MD.

Pengawasan dari masyarakat juga menjadi gambanaergpan
transparansi sehingga dalam pelaksanaan PNPM-MDaisetengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Adanya komitmengytnggi dari
masyarakat dalam ikut serta dalam pelaksanaan PMBMaitu mereka
mengikuti hingga akhir pelaksanaa sehingga tida& kendala yang
terjadi mengenai partisipasi masyarakat dalam palekan PNPM-MD
Desa Panggeldlangu.

Penerapan pemokrasi dapat terlihat dari pengambkigoutusan
dalam pengajuan usulan PNPM-MD vyaitu berdasarkan masyawarah
dengan masyarakat. Kebebasan berpendapat ser@ng@tan keputusan
dengan mempertimbangkan aspirasi masyarakat mexapp&nerapan
demokrasi dalam PNPM-MD. Adanya PNPM-MD merupakaogmm
yang menjunjung demokrasi karena program ini segogy untuk
masyarakat, oleh masyarakat serta kemanfaatanggagkan dirasakan
oleh masyaraka.

Struktur birokrasi, menunjuk bahwa struktur biraranenjadi penting

dalam implementasi kebijakan. Aspek struktur biaskrini mencakup
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dua hal penting pertama adalah mekanisme, dan ieegarpelaksana
sendiri. Mekanisme implementasi program biasanydalsuditetapkan
melalui standar operating procedur (SOP) yang ticakan dalam
guideline program/kebijakan.

Struktur birokrasi dalam pelaksanaan PNPM-MD tidsdtbelit-
belit. Pada dasarnya pelaku PNPM-MD utama yaituyarakat tetapi
dengan adanya pembentukan struktur organisasi pBigM-MD tidak
menjadi kendala dalam pelaksanaan PNPM-MD Desagedigngu.

Adanya struktur organisasi dalam PNPM-MD dipiliasatdasar
musyawarah dari masyarakat. Pengambilan keputusamaru tetap
berdasarkan musyawarah bersama masyarakat meskiplapat struktur
organisasi, bahkan dalam pelaporan pertanggunggawaldari
pelaksanaan PNPM-MD  juga tidak  berbelit-belit  karen
pertanggungjawaban juga secara langsung dipertaggyuabkan
kepada kepala desa dan masyarakat.

Mekanisme dalam tahap-tahap PNPM-MD yang dilaksamadk
Desa Panggeldlangu telah sesuai dengan ketentuanPN&M-MD.
Mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, pesgawa
pertanggungjawaban laporan kegiatan telah menyesuaidengan
ketentuan yang berlaku. Pengelola organisasi PNHM-Mapat
menjalankan tugasnya dengan baik, kecuali tim TRbgysudah tidak

berfungsi sejak tahun 2010. Hal tersebut tidak adinkendala dalam
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PNPM-MD di Desa Panggeldlangu, kerana tanpa ad@RyApengajuan
usulan tetap berjalan.

Pada dasarnya partisipasi masyarakat dalam PNPM-dWCDesa
Panggeldlangu telah memenuhi dalam prinsip das&MRNID. Pelaksanaan
PNPM-MD sudah menerapkan berbagai aspek prinsgr ¢Ri$PM-MD, yaitu
bertumpu pada pembangunan masyarakat ini terldrakdgiatan PNPM-MD
yang bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan amalsat, partisipasi
yaitu masyarakat terlihat dalam pelaksanaan PNPM-Mé&setaraan dan
keadilan gender yaitu tidak ada pembedaan gendemdahap-tahap PNPM-
MD baik dari perencanaan maupun pelaksanaan PNPMediokratis yaitu
pengambilan keputusan PNPM-MD secara musyawarabademasyarakat,
transparansi yaitu adanya keterbukaan dalam peuaggawaban
pelaksanaan kegiatan PNPM-MD, bahkan pelaporaamgytingjawaban itu

dihadiri oleh masyarakat dan ditempel di papan pengnan desa.



